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RINGKASAN

Hubungan Kejadian Disfungsi Kognitif Pascaoperasi Dengan Hipotensi
Terkontrol Menggunakan Cerebral Oximetry Dan Bispectral Index
Pada Operasi Telinga Dan Hidung

Boby Abdul Rahman

Hipotensi terkontrol yang dilakukan selama pembedahan telinga dan hidung
bertujuan untuk meminimalisir jumlah perdarahan agar visualisasi lapangan operasi
menjadi lebih baik. Penurunan mean arterial pressure (MAP) yang dilakukan
selama operasi dianggap menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
disfungsi kognitif pascaoperasi (DKPO). Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis hubungan antara kejadian disfungsi kognitif pascaoperasi dengan
teknik hipotensi terkontrol pada pasien yang menjalani operasi telinga dan hidung.

Populasi penelitian ini merupakan pasien yang menjalani operasi elektif
tympanoplasty, mastoidectomy, septoplasty, rhinoplasty, dan functional endoscopic
sinus surgery (FESS) di Gedung Bedah Pusat Terpadu (GBPT) RSUD Dr. Soetomo
Surabaya. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan metode
potong lintang. Penelitian ini telah melalui uji etik di komite etik RSUD dr Soetomo
dengan nomor keterangan kelaikan etik 0432/KEPK/V1/2022.

Pada penelitian ini target MAP yang digunakan sebagai teknik hipotensi
terkontrol berada pada kisaran 60-70 mmHg. Pemantauan ketat ketika teknik ini
digunakan dilakukan dengan penggunaan alat near infrared spectroscopy (NIRS)
untuk menilai saturasi oksigen otak dan bispectral index (BIS) untuk menjaga
kedalaman stadium anestesi agar obat-obatan anetesi yang diberikan tidak
berlebihan. Hasil dari penelitian ini didapatkan insiden kejadian disfungsi kognitif
sebesar 3(9,7%) dari seluruh subjek penelitian. Hasil pengujian secara statistik pada
31 pasien yang menjalani operasi telinga dan hidung dengan teknik hipotensi
terkontrol didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara nilai MAP dengan
MMSE 2 jam dan 24 jam pascaoperasi (r=0,0 p value >0,05 2 jam pascaoperasi)
(r=0,17 p value 0,36 24 jam pascaoperasi). Selanjutnya nilai cerebral oximetry pada
pasien yang mengalami kejadian DKPO dan yang tidak mengalami juga didapatkan
hasil perbedaan yang tidak signifikan (NIRS kiri p value 0,45 dan NIRS kanan p
value 0,23). Dari hasil yang didapat pada penelitian ini maka penurunan MAP pada
kisaran 60-70 mmHg yang digunakan sebagai teknik hipotensi terkontrol tidak
berhubungan dengan kejadian disfungsi kognitif pascaoperasi.
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SUMMARY

Relationship Between Incidence of Postoperative Cognitive Dysfunction and
Controlled Hypotension Using Cerebral Oximetry and Bispectral Index
in Ear and Nose Surgeries

Boby Abdul Rahman

Controlled hypotension that performed during ear and nose surgery aims to
minimize the amount of bleeding in order to better visualize the operating field. The
decrease in mean arterial pressure (MAP) during surgery is considered to be one
of the factors that cause postoperative cognitive dysfunction (POCD). The aim of
this study was to analyze the relationship between the incidence of postoperative
cognitive dysfunction with controlled hypotension techniques in patients
undergoing ear and nose surgery.

The population of this study were patients who underwent tympanoplasty,
mastoidectomy, septoplasty, rhinoplasty, and functional endoscopic sinus surgery
(FESS) operations at the Integrated Surgery Center Dr. Soetomo Hospital
Surabaya. This research is an observational analytic study with cross sectional
method. This research has gone through an ethical test at the ethics committee of
RSUD Dr. Soetomo with the ethical eligibility information number
0432/KEPK/VI/2022.

In this study, the target MAP used as a controlled hypotension technique
was in the range of 60-70 mmHg. Close monitoring when this technique is used is
carried out with the use of near infrared spectroscopy (NIRS) to assess brain
oxygen saturation and bispectral index (BIS) to maintain the depth of the anesthetic
stage so that the anesthetic drugs given are not excessive. The results of this study
showed that the incidence of cognitive dysfunction was 3 (9.7%) of all research
subjects. The results of statistical tests on 31 patients who underwent ear and nose
surgery with controlled hypotension technique found there was no significant
relationship between MAP values and MMSE 2 hours and 24 hours postoperatively
(r=0.0 p value > 0.05 2 hours postoperatively). (r=0.17 p value 0.36 24 hours
postoperatively). Furthermore, the value of cerebral oximetry in patients who
experienced POCD events and those who did not also obtained insignificant
differences (left NIRS p value 0.45 and right NIRS p value 0.23). The results in this
study, the decrease in MAP in the range of 60-70 mmHg which is used as a
controlled hypotension technique is not associated with the incidence of
postoperative cognitive dysfunction.
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ABSTRAK

Hubungan Kejadian Disfungsi Kognitif Pascaoperasi Dengan Hipotensi
Terkontrol Menggunakan Cerebral Oximetry Dan Bispectral Index
Pada Operasi Telinga Dan Hidung

Boby Abdul Rahman

Latar Belakang: Penurunan nilai tekanan darah yang terjadi selama operasi
dianggap menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya disfungsi kognitif
pascaoperasi (DKPO). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan
antara kejadian disfungsi kognitif pascaoperasi dengan teknik hipotensi terkontrol
pada pasien yang menjalani operasi telinga dan hidung.

Metode: Studi analitik observasional dengan desain studi potong lintang. Sebanyak
31 pasien dengan PS ASA 1-2 usia 18-59 tahun yang menjalani operasi telinga dan
hidung direkrut pada penelitian ini. Teknik hipotensi terkontrol dilakukan dengan
menurunkan MAP pada kisaran 60-70 mmHg. Pemantauan nilai cerebral oximetry
dan bispectral index (BIS) dilakukan selama operasi. Pemeriksaan MMSE
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 12 jam preoperasi, 2 jam dan 24 jam pascaoperasi.
Hasil: Sebanyak 3(9,7%) pasien mengalami kejadian DKPO pada penelitian ini.
Penurunan nilai MAP pada teknik hipotensi terkontrol tidak berkorelasi dengan
kejadian DKPO. Hubungan yang tidak signifikan antara nilai MAP dengan MMSE
2 jam pasca operasi (r=0,0 p value >0,05) dan nilai MAP dengan MMSE 24 jam
pascaoperasi (=0,17 p value 0,36).

Kesimpulan: Penurunan MAP pada kisaran 60-70 mmHg yang digunakan sebagai
teknik hipotensi terkontrol tidak berhubungan dengan kejadian disfungsi kognitif
pascaoperasi pada penelitian ini.

Kata Kunci: Hipotensi Terkontrol, Disfungsi Kognitif Pascaoperasi, MMSE
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ABSTRACT

Relationship Between Incidence of Postoperative Cognitive Dysfunction and
Controlled Hypotension Using Cerebral Oximetry and Bispectral Index
in Ear and Nose Surgeries

Boby Abdul Rahman

Background: Decreased blood pressure values that occur during surgery are
considered to be one of the factors that cause postoperative cognitive dysfunction
(POCD). The aim of this study was to analyze the relationship between the
incidence of postoperative cognitive dysfunction with controlled hypotension
techniques in patients undergoing ear and nose surgery.

Materials and methods: Observational analytic study with a cross-sectional study
design. Thirty one patients with PS ASA 1-2 and aged 18-59 years who underwent
ear and nose surgery were recruited in this study. Controlled hypotension technique
is done by lowering the MAP in the range of 60-70 mmHg. Cerebral oximetry and
bispectral index (BIS) values were monitored during surgery. MMSE examination
was performed 3 times: 12 hours of preoperative period, 2 hours and 24 hours of
postoperative period.

Results: A total of 3(9.7%) patients were diagnosed with POCD in this study. The
decrease in MAP value in the controlled hypotension technique did not correlate
with the incidence of DKPO. There was no significant relationship between MAP
value and MMSE 2 hours of postoperative period (r=0.0 p value > 0.05) and MAP
value with MMSE 24 hours of postoperative period (r=0.17 p value 0.36).
Conclusion: Decreasing mean arterial pressure in the range of 60-70 mmHg is
used as a controlled hypotension technique was not associated with the incidence
of postoperative cognitive dysfunction in this study.

Keywords: Controlled Hypotension, Postoperative cognitive dysfunction, MMSE
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